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ABSTRAK

Feni Parlina(2009/13273):Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Sebagai Sarana Pendidikan Politik( Studi di
SMA Negeri 7 Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik dilihat dari
pengembangan materi ajar, penggunaan metode dan media pembelajaran di SMA
Negeri 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling. Jenis datanya data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan yaitu seleksi dan
reduksi data, klasifikasi data, penyajian dan interpretasi data, serta pengambilan
kesimpulan.

Penelitian terhadap materi ajar dilakukan dengan melihat materi ajar yang
dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dan selama
proses pembelajaran,. Hasil temuan menunjukkan materi ajar telah dikembangkan
berdasarkan tujuan pendidikan politik yang kemudian diintegrasikan selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran juga telah tampak
adanya usaha guru dalam mengimplementasikan peranan pembelajaran PKn
sebagai pendidikan politik dilihat dari materi ajarnya. Namun dari segi metode
dan media yang digunakan pelaksanaan pembelajaran PKn sebagai pendidikan
politik masih belum optimal. Dalam proses pembelajaran metode yang sering
digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Selain itu media yang digunakan
masih meruapakan media yang sederhana yaitu buku ajar dan papan tulis. Metode
dan media yang digunakan guru belum sesuai dengan tujuan pembelajaran
pnedidikan kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem
pemerintahan yang demokratis. Untuk dapat menjalankan praktek demokrasi
secara benar, perlu diberikan penanaman nilai-nilai demokrasi tersebut
kepada warga negara. Penanaman nilai-nilai demokratis dapat dilakukan
melalui pendidikan politik. Pendidikan politik merupakan upaya edukatif
yang intensional, disengaja dan sistematis untuk membentuk individu sadar
politik dan mampu menjadi pelaku politik yang bertanggung jawab secara
etis/moril dalam mencapai tujuan-tujuan politik (Kartono, 2009:64). Secara
umum tujuan dari pendidikan politik adalah mempersiapkan warga negara
dengan pengetahuan, keterampilan serta perilaku politik agar bisa menjadi
pelaku politik yang bertanggungjawab.

Pendidikan politik bisa diperoleh melalui beberapa jalur seperti yang
dijelaskan dalam Intruksi Presiden nomor 12 tahun 1982 tentang Pendidikan
Politik Bagi generasi Muda bahwa jalur-jalur terlaksananya pendidikan
politik melalui : a) jalur formal, b) jalur informal, dan c) jalur non formal.
Jalur formal pendidikan politik didapat melalui pendidikan di lembaga formal
seperti di sekolah. Sementara melalui jalur informal dan non formal dapat

dilakukan di dalam keluarga dan masyarakat.



Di Indonesia pendidikan politik di persekolahan dilakukan melalui
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Peran pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bukan merupakan hal
yang baru, karena hal ini telah dinyatakan sebelumnya sebagai misi dari mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan (Winarno, 2010:114) yaitu ; (1)
Sebagai pendidikan dalam arti sesungguhnya yaitu civic education, (2)
Sebagai pendidikan nilai dan karakter, (3) Sebagai pendidikan bela negara,
dan (4) Sebagai pendidikan politik.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pendidikan pembentukan warga negara yang sadar dan
mengerti tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang mereka miliki
sebagai warga negara Indonesia sesuai dengan Undang-Undang dan
konstitusi yang berlaku. Dalam pasal 39 Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 dijelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta
pendidikan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan
oleh bangsa dan negara.

Sebagai suatu mata pelajaran, PKn memiliki visi yaitu terwujudnya
suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana pembinaan watak bangsa
(nation and character building) dan pemberdayaan warga negara. Untuk
dapat mewujudkan tujuan dan visi misi dari pendidikan kewarganegaraan

tersebut, maka dalam pelaksanaannya disusunlah kurikulum pendidikan



kewarganegaraan sedemikian rupa agar peserta didik benar-benar dapat
dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kewarganegaraan
sesuai dengan UUD 1945 dan Pancasila.

Peran pembelajaran  Pendidikan Kewarganegaraan  sebagai
pendidikan politik diaplikasikan dalam kurikulum mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Seiring dengan perubahan kurikulum terus menerus dalam
meningkatkan mutu pendidikan maka standar kompetensi mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan mengalami perkembangan sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman. Adapun yang menjadi ruang lingkup
dari mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan secara umum antara lain ;
(1) Persatuan dan kesatuan bangsa, (2) Norma, hukum dan peraturan, (3) Hak
asasi manusia meliputi, (4) Kebutuhan warga negara meliputi, (5) Konstitusi
negara meliputi, (6) Kekuasaan dan Politik, (7) Pancasila, dan (8) Globalisasi
(Kurikulum KTSP, 2006)

Tercapainya esensi dari pendidikan politik tersebut tergantung pada
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sebagai
sarana pendidikan politik. Hal ini dapat dilaksanakan dengan pengembangan
komponen-komponen pembelajaran secara baik. Diantara komponen-
komponen pembelajaran yang harus diperhatikan adalah pengembangan
materi politik dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, pemilihan

metode yang tepat dan penggunaan media pendukung yang menunjang.



Materi PKn yang diajarkan di sekolah khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Atas sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
memungkinkan untuk menjadi sarana pendidikan politik bagi siswa. Standar
kompetensi yang diajarkan kepada siswa kelas X, kelas XI dan XII meliputi,
Hakekat Bangsa dan Negara, Sistem Hukum dan Peradilan Nasional, Hak
Asasi Manusia, Dasar Negara dan Konstitusi, Kedudukan Warga Negara,
Sistem Politik, Budaya Politik, Demokrasi Menuju Masyarakat Madani,
Keterbukaan dan Keadilan, Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka, Sistem
Pemerintahan, Pers dan Globalisasi.

Agar pembelajaran PKn dapat menjadi sarana pendidikan politik
maka metode dan media pembelajaran yang digunakan harus tepat. Substansi
dari pendidikan politik bukan hanya memberikan pengetahuan politik bagi
siswa tetapi menekankan pada keterampilan dan penanaman sikap politik bagi
siswa. Subjek belajar dalam kegiatan pendidikan politik ialah individu-
individu yang tengah belajar dengan menggunakan sekolah, panti dan
lembaga-lembaga tertentu sebagai lokasi proses belajar. Sedangkan guru
adalah organisatoris dari proses pendidikan politik.

Sihabudin (2010:5) mengemukakan bahwa :

“upaya yang dapat dilakukan dalam menyelenggarakan

program pendidikan yang memberikan berbagai

kemampuan sebagai seorang warga negara melalui mata

pelajaran pendidikan kewarganegaraan (" Citizenship ). Di

sekolah melalui pelajaran pendidikan kewarganegaraan

antara siswa dan guru saling bertukar informasi dan

berinteraksi dalam membahas topik-topik tertentu yang

mengandung nilai-nilai politik teoritis dan praktis. Dengan
demikian siswa telah memperoleh pengetahuan awal



tentang kehidupan berpolitik secara dini dan nilai-nilai
politik yang benar dari sudut pandang akademis.”

Dengan kata lain pemilihan metode pembelajaran guna menggali
keterampilan politik siswa merupakan hal yang penting. Untuk itu metode
yang dipilih tidak dapat hanya dengan menggunakan metode ceramah. Dalam
pendidikan politik menurut Kartono (2009:113) metodik belajarnya dapat
menggunakan penyadaran masalah, dialog, diskusi dan komunikasi, dan
pemecahan masalah dengan segera.

Contohnya dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, guru
dan siswa membahas tentang isu-isu politik yang sedang terjadi saat itu, lalu
guru meminta siswa untuk memberikan pandangan dan tanggapannya tentang
permasalahan tersebut. Atau guru dapat membentuk kelompok-kelompok
siswa dimana masing-masing kelompok diberi perintah untuk mencari
permasalahan politik dan mendiskusikan bagaimana jalan keluarnya.

Melalui pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di sekolah siswa
dapat mempelajari tentang perpolitikan dan sistem pemerintahan negara.
Namun bukan hanya mempelajari sistem politik secara teori, siswa juga harus
mempelajari sacara praktis. Maksudnya siswa harus dibiasakan untuk
membahas masalah-masalah politik yang sedang terjadi di Indonesia. Mereka
harus dirangsang agar dapat berpikir kritis terhadap kebijakan-kebijakan
pemerintah, serta belajar untuk mengambil keputusan dengan baik.

Hal serupa juga dikemukakan oleh hasil penelitian Putri Ajeng

Sukmawati (2010), yang menyimpulkan bahwa;



“Pertama, pembelajaran PKn yang menggunakan berbagai
variasi metode pembelajaran yang demokratis semakin
memperkuat pengaruh PKn dalam membina melek politik
siswa. Kedua, semakin baik kualitas kompetensi
kewarganegaraan yang dimiliki oleh seorang siswa, maka
semakin tinggi pula tingkat melek politik mereka. Ketiga,
pembelajaran PKn yang efektif dan bermakna serta
didukung oleh kualitas kompetensi kewarganegaraan yang
baik, secara langsung dapat meningkatkan tingkat melek
politik siswa.”

Berdasarkan penelitian di atas dapat gambaran bahwa pengguaan
media yang bervariasi dalam pembelajaran PKn berpengaruh terhadap tingkat
melek politik siswa. Untuk merangsang kemampuan siswa berpikir dan
bersikap kritis, maka dalam pembelajaran PKn dapat digunakan media seperti
berita-berita politik yang diperoleh dari surat kabar, artikel-artikel dari
internet atau menggunakan gambar-gambar berkaitan dengan politik melalui
powerpoint dan lain-lain. Dengan media pembelajaran tersebut, siswa diajak
mengamati berita atau gambar-gambar, dan siswa diminta untuk
mendiskusikan atau memberikan komentar tentang peristiwa-peristiwa
tersebut. Dengan begitu siswa akan bertambah pengetahuannya tentang
kasus-kasus politik dan akanterangsang untuk berpikir kritis terhadap prakek-
praktek politik di Indonesia.

Namun implementasi pendidikan politik dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan di sekolah masih tergolong lemah. Dilihat dari
pelaksaaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan realitasnya metode
atau metode pembelajaran yang digunakan belum mendukung. Masih banyak

guru yang menggunakan metode ceramah sehingga proses pembelajaran



hanya terpusat pada guru. Sementara siswa kurang diberikan peluang untuk
berpikir kritis. Selain itu dalam pengembangan materi ilmu politik
kebanyakan guru menekankan pada kognitf berupa ingatan dan hafalan.
Padahal seharusnya dalam pendidikan politik, kurikulumnya terbagi dalam
tiga hal yakni pengetahuan, keterampilan, dan sikap dan nilai-nilai.

Hal serupa dinyatakan dalam hasil penemuan Helda (2012)

bahwa :
....... dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan

masih terdapat kekurangan dari segi materi yang mana pada

PBM guru hanya menggunakan buku teks, lalu media

pembelajaran yang digunakan hanya papan tulis, begitu pun

metode pembelajaran yang digunakan masih sering dengan

metode ceramah.”

Untuk mendukung penelitian ini, penulis memilih studi di SMAN 7
Padang. Hasil observasi awal menggambarkan bahwa sebagian siswa masih
kurang pemahamannya tentang hak dan kewajiban mereka dalam dunia
politik karena mereka menganggap bahwa politik itu membingungkan.
Kebanyakan dari siswa SMAN 7 Padang kurang tertarik pada permasalahan
politik. Kurangnya ketertarikan siswa membahas masalah politik
menyebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang politik tersebut. Siswa
kurang tertarik membaca atau berdiskusi tentang isu-isu politik yang sedang
terjadi di pemerintahan negaranya., misalnya melalui media cetak sperti
koran, media elektronik seperti televisi atau internet. Contohnya saat ditanya

mengenai pengertian politik, siswa menjawab pertanyaan dengan jawaban

yang masih mengambang dan belum sesuai dengan konsep. Selain itu saat



diberi pertanyaan tentang pentingya pemilu, arat-rata jawaban para siswa
menggambarkan kurangya kesadaran mereka terhadap hak dan kewajiban
dalam pemilu.

Beberapa guru menggunakan metode ceramah dalam penyampaian
materi, sehingga siswa merasa bosan dan kurang memahami materi yang
diberikan . Selain itu, media yang digunakan oleh guru PKn SMAN 7 Padang
masih media yang standar, belum nampak penggunaan media yang bervariasi
dan menarik untuk menunjang dan menarik perhatian siswa untuk belajar
politik. Materi yang rumit, metode pembelajaran yang terbilang
membosankan dan media yang digunakan tidak menarik, menjadikan siswa
kurang tertarik atau bahkan malas dan mengantuk saat belajar PKn khususnya
pada materi politik.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan  penelitian  yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai Sarana Pendidikan Politik” dengan melakukan

studi di SMAN 7 Padang.



B. Identifikasi, Pembatasan Dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas masalah yang dapat diidentifikasi adalah:

a.

Pengembangan materi ilmu politik dalam pelaksanaan pembelajaran
PKn hanya terfokus pada kognitif

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran PKn kebanyakan menggunakan metode ceramah yang
pembelajarannya terpusat pada guru dan siswa tidak dirangsang
untuk berpikir kritis

Media yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pkn
belum menunjang sehingga siswa kurang tertarik pada materi ilmu

politik sehingga kebanyakan siswa mengantuk dan malas belajar.

2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan

dibahas, yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran  pendidikan

kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik siswa SMAN 7

Padang. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu terbatas kepada kelas

X SMAN 7 Padang.
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3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN 7 Padang
berdasarkan pengembangan materinya?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN 7 Padang
berdasarkan pemilihan metode pembelajarannya?

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan
sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN 7 Padang

berdasarkan penggunakan media pembelajarannya?

4. Fokus Penelitian
Dari masalah yang sudah teridentifikasi dan agar penelitian ini lebih
terfokus serta dapat mempertajam objek permasalahan, maka fokus
penelitian  ini  adalah  pelaksanaan  pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa pada siswa
SMAN 7 Padang berdasarkan pengembangan materi ajar, penggunaan

metode dan pemanfaatan media pembelajarannya.
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5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut :

a.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN
7 Padang berdasarkan pengembangan materinya?

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN
7 Padang berdasarkan penggunaan metode pembelajarannya?
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai sarana pendidikan politik bagi siswa SMAN

7 Padang berdasarkan penggunaan media pembelajarannya?

6. Manfaat penelitian

a. Secara akademis dapat dijadikan pengembangan referensi bagi

peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan pendidikan
politik melalui pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan.

Secara praktis dapat memberikan pengetahuan bagi siswa, guru dan
pemerintah tentang pentingnya pendidikan politik bagi siswa dan
menjadi masukan bagi pemerintah agar meningkatkan pendidikan
kewarganegaraan di sekolah  demi terwujudnya visi dan misi

pendidikan kewarganegaraan agar dapat menciptakan manusia-
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manusia penerus bangsa yang memiliki kesadaran dan tingkat

pemahaman yang baik tentang politik dan negaranya.
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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 7 Padang,

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Jika dilihat dari segi materi pembelajaran yang diberikan selama proses
pembelajaran, telah nampak pelaksanaan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di SMA N 7 Padang sebagai sarana pendidikan politik
bagi siswa. Materi dikembangkan bukanhanya dari segi pengetahuan politik
siswa saja tapi juga dari sikap dan keterampilan politiknya.

2. Berdasarkan metode yang digunakan oleh guru, pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan berfungsi sebagai sarana pendidikan politik karena selama
proses pembelajaran guru mengajak siswa untuk membahas realita praktek
politik dalam kehidupan sehari-hari. Hanya saja metode yang digunakan
oleh guru kebanyakan adalah ceramah. Sehingga metode yang digunakan
belum mendukung tercapainya tujuan PKn sebagi sarana pendidikan politik.

3. Media yang digunakan oleh guru masih sangat sederhana yaitu berupa buku
ajar dan papan tulis. Hal ini menyebabkan kurang minatnya siswa dalam
belajar. Selain itu tujuan pembelajaran kewarganegaraan sebagai pendidikan

politik masih belum terwujud.



94

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran

yang perlu dipertimbangkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan agar dapat berperan sebagai

sarana pendidikan politik, yaitu:

1.

Terkait dengan materi yang diberikan selama proses pembelajaran, guru
hendaknya meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pendidikan
politik agar dalam pelaksanaan pembelajarannya guru tidak terfokus pada
materi yang ada di buku dan LKS. Guru hendaknya lebih memahami
substansi dari peran PKn sebagai pendidikan politik

Guru hendaknya meningkatkan penguasaan terhadap berbagai macam
metode pembelajaran agar optimalnya peranan pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan sebagai pendidikan politik

Media yang digunakan oleh guru hendaknya berbagai macam media yang
menarik, inovatif dan kreatif agar proses pembelajaran tidak monoton dan
dapat membangkitkan minat belajar siswa dalam rangka pelaksanaan
peranan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan

politik
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